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Pengolahan limbah batok kelapa menjadi karbon aktif sebagai bahan 

plat dwikutub pada teknologi fuel cell merupakan inovasi yang 

menarik dalam pengembangan energi alternatif. Proses ini dimulai 

dengan pengumpulan batok kelapa sebagai limbah pertanian yang 

umumnya dibuang. Setelah dikumpulkan, batok kelapa kemudian 

diolah menjadi karbon aktif melalui serangkaian tahapan termal, 

kimia, atau fisika. 

 

Karbon aktif yang dihasilkan memiliki sifat porositas yang tinggi, 

permukaan spesifik besar, dan daya serap yang baik. Karbon aktif ini 

kemudian digunakan sebagai bahan plat dwikutub pada teknologi fuel 

cell. Plat dwikutub atau "bipolar plate" berperan sebagai penghantar 

listrik antara sel-sel dalam fuel cell. Dengan menggunakan karbon aktif 

dari limbah batok kelapa, tidak hanya memberikan nilai tambah pada 

limbah pertanian, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan. 

 

Fuel cell sendiri adalah teknologi energi alternatif yang menghasilkan 

listrik melalui reaksi elektrokimia antara bahan bakar dan oksigen. 

Penggunaan karbon aktif dari limbah batok kelapa sebagai bahan plat 

dwikutub dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja fuel cell. Selain itu, 

pendekatan ini juga bersifat ramah lingkungan karena memanfaatkan 

limbah pertanian yang biasanya diabaikan. 

 

Dengan menggabungkan pengelolaan limbah, produksi karbon aktif, 

dan penerapan teknologi fuel cell, inovasi ini dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan energi alternatif yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
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